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Abstrak
 

Tesis ini menyorot implikasi penerapan Agreement on Agriculrure (AoA) World Trade Organization

(WTO) dan Letter of Intent (Lol) International Monetwy Fund (IMF) terhadap produsen gula Indonesia

periode 1995-2003. Sebagaimana dipahami. kebijakan sektor pertanian di suatu negara tidak iepas dari

pengaruh faktor eksternal, apalagi dalam era globalisasi yang ditandai oleh adanya keterbukaan ekonomi

dan keterkaitan yang bersifat global. Terdapat dua faktor eksternal yang mempengaruhi sektor pertanian

Indonesia. Pertama, kesepakatan internasional, khususnya AoA WTO. Kedua, pecan lembaga multilateral

yang membantu Indonesia dalam masa krisis. yakni IMF. Kendati keduanya menimbulkan implikasi

terhadap sektor pertanian dan produsen gula Indonesia, tampak bahwa dalam situasi normal, faktor penama

lebih mempengaruhi sektor pertanian Indonesia, sedangkan pengaruh IMF lebih terasa scat terjadi krisis.

 

Adapun pertimbangan yang melatarbelakangi penulis mengangkat tema ini adalah: pertama, berakhirnya era

Perang Dingin (cold war) memunculkan berbagai perubahan dalam sistem intemasional. Salah satu

perubahan fundamental yang terkait dengan penelitian ini adalah menguatnya fenomena keterhubungan

(interconnectedness) yang bersifat lintas-kontinental. Hal ini mengakibatkan setiap perkembangan yang

terjadi di suatu pelosok dunia akan mempengaruhi dan dipengaruhi oleh perkembangan di pelosok dunia

lain. Demikian pula liberalisasi pertanian dalam kerangka WTO dan IMF niscaya mempengaruhi kondisi

produsen gula Indonesia. Dalam kajian Hubungan Internasional (HI), penelitian ini menarik karena

memperlihatkan adanya fenomena keterhubungan (interconnectedness) dan fenomena interdependensi.

 

Kedua, penetapan kurun waktu 1995 hingga 2003 sebagai periode penelitian didasarkan pada alasan bahwa

tanggal 1 Januari 1995 adalah awal pemberlakuan AoA WTO. Sementara tahun 2003 adalah saat digelarnya

Konferensi Tingkat Menteri (KTM) WTO V di Cancun, Mexico yang berakhir dengan jalan buntu

(deadlock) karena tidak dicapainya kesepakatan perihal liberalisasi pertanian tahap lanjut, sekaligus tahun

2003 merupakan momentum akhir intervensi IMF dalam sistem perekonomian Indonesia.

 

Ketiga, produsen gula dijadikan unit analisa pada level negara sebab di samping beras, gula adalah pangan

pokok bagi rakyat Indonesia. Penggunaan gula juga bersifat luas karena terkait dengan banyak industri lain.

Sejarah jugs memperlihatkan bahwa pada dekade 1930-an, produsen gula Indonesia (dulu Hindia Belanda)

sukses menjadi produsen gula terbesar kedua di dunia. Suatu kondisi yang kontradiktif dengan saat ini.

karena kini Indonesia adalah importir gula terbesar kedua di dunia. Peralihan status dari eksportir menjadi

importir membuat gula menjadi tema penelitian yang menarik dikaji.

 

Kerangka pemikiran yang digunakan adalah perspektif neorealis yang berakar dari tradisi pemikiran kaum

realis atau nasionalis sebagaimana dikemukakan oleh Robert Gilpin. Perspektif neorealis menekankan pada
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maksimalisasi kepentingan nasional. Dalam konteks liberalisasi pertanian. Indonesia diharapkan mampu

merumuskan kepentingan nasional yang hendak dicapai, agar tidak terus-menerus didikte oleh WT() dan

IMF'. Sebab berdasarkan perspektif neorealis, keberadaan dua institusi ini lebih memperjuangkan

kepentingan kekuatan hegemon (negara maju). Perspektif neorealis juga mengungkap sikap ambivalen

negara maju dalam perdagangan gula. Fakta memperlihatkan bahwa negara maju, terutama Amerika Serikat

(AS) dan Uni Eropa (UE) adalah dua pihak yang sangat protektif terhadap industri gula, namun

menghendaki pembukaan akses pasar yang luas di negara berkembang.

 

Akhirnya, penelitian menyimpulkan bahwa liberalisasi pertanian dalam kerangka WTO dan IMF merugikan

produsen gula Indonesia, sebaliknya menguntungkan produsen gula mancanegara. Ketergantungan

Indonesia terhadap gula impor juga semakin meningkat. Kesimpulan demikian diperkuat oleh fakta

terjadinya penurunan luas lahan dan tingkat produktivitas, dua indikator yang dipakai untuk mengukur

kondisi produsen gula pra dan pada saat liberalisasi pertanian dijalankan oleh WTO dan IMF.


